
Indonesia merupakan negara kepulauan 

terbesar di dunia dengan jumlah pulau 

sebanyak 17.508 dan memiliki luas daratan 

1.922.570 km² (Ayun et al., n.d.). Kondisi ini 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang 

memiliki kekayaan sumber daya alam 

beraneka ragam dan berlimpah seperti 

ketersediaan dan banyaknya lahan pertanian, 

tanah yang subur di berbagai daerah, hingga 

cuaca dan iklim yang teratur menjadikan 

Indonesia optimal di sektor pertanian itu 

sendiri. Sebagai negara dengan 40% mata 

pencaharian penduduknya adalah petani, 

Indonesia sangat melekat pada julukan negara 

agraris (Ayun et al., n.d.). Sektor pertanian di 

Indonesia memiliki peranan penting terhadap 

pendapatan nasional, karena ekspor bidang 

pertanian di Indonesia memiliki nilai yang 

cukup besar. Adapun beberapa keuntungan 

yang didapat Indonesia menjadi negara 

agraris diantaranya adalah sektor pertanian 

menjadi salah satu tonggak untuk 

meningkatkan perekonomian negara, dapat 

dengan mudah memperoleh hasil pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam 

negeri. 

 Sektor pertanian dibagi dalam lima 

bagian, yaitu sub sektor tanaman pangan dan 

holtikultura, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, dan peternakan. Holtikultura 

merupakan bidang pertanian yang cukup 

luas mencakup buah-buahan, sayur-sayuran 

dan bunga yang secara keseluruhan dapat 

ditemukan pada ketinggian 0-1000 m di atas 

permukaan air laut. Oleh karena itu, wilayah 

yang ada di Indonesia sangat berpotensi 

dalam budidaya tanaman holtikultura. 

Pengembangan sub sektor holtikultura ini 

merupakan salah satu sub sektor yang 

berperan besar pada kemajuan pertanian 

Indonesia. Hal ini juga didorong dengan 

sebagain penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani. Selain itu sektor perikanan 

juga merupakan sektor yang penting bagi 

Indonesia, khususnya dalam penyediaan 

bahan pangan protein, perolehan devisa, dan 

penyedia lapangan pekerjaan. Sub sektor 

perikanan laut dan budidaya meliputi semua 
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kegiatan penangkapan, pembenihan dan 

budidaya segala jenis ikan dan biota 

air asin lainnya. 

Kondisi sektor pertanian di Indonesia 

saat ini mengalami penurunan, karena banyak 

pemuda yang sudah tidak tertarik pada sektor 

ini. Selain itu, adanya perubahan iklim, 

persoalan ketahanan pangan, serta krisis 

regenerasi menjadi penyebab permasalahan 

sektor pertanian di Indonesia. Iklim yang 

tidak menentu saat ini juga menyebabkan 

petani gagal panen. Akibat dari gagal panen 

tersebut, menyebabkan ketahanan pangan di 

Indonesia menurun. Pertumbuhan pertanian di 

Indonesia saat ini sekitar 1,84% dengan 

kontribusi terhadap perekonomian nasional 

sebesar 13,28%. Landasan sektor pertanian 

yang baik menjadikan resiliensi dan dapat 

menaikan produksi secara signifikan. Saat ini 

pemerintah juga bekerja sama dengan petani 

agar pertanian di Indonesia bisa lebih adaptif 

dan inovatif.  

dilakukan oleh pemerintah Indonesia 

terkait permasalahan sektor pertanian di 

Indonesia, adalah dengan mengoptimalkan 

program pertanian organik secara menyeluruh 

di Indonesia, serta menuntut pemanfaatan 

lahan pekarangan untuk pertanian yang 

produktif dan ramah lingkungan. Berdasarkan 

solusi tersebut, pemerintah Indonesia 

berupaya melakukan pemberdayaan 

masyarakat dengan melibatkan kaum 

perempuan. Seiring berjalannya waktu, 

perbedaan gender pada zaman modern tidak 

berpengaruh lagi, pekerjaan kasar yang 

dahulu hanya dikerjakan oleh laki-laki saat ini 

juga dapat dikerjakan oleh perempuan. Oleh 

karena itu, pemerintah membentuk Kelompok 

Wanita Tani (KWT) guna mendukung 

kesetaraan gender dan memfasilitasi kaum 

perempuan agar lebih produktif. Program 

tersebut memfokuskan pada sektor pertanian 
organik yang dikhususkan untuk kaum 

perempuan, dimana hasil panen yang 

didapatkan memiliki kualitas organik lebih 

tinggi daripada hasil panen pada umumnya. 

Pihak pemerintah khususnya Dinas 

Pertanian dan Pangan Kota Magelang, 

menggunakan strategi urban farming untuk 

memberdayakan KWT agar memanfaatkan 

potensi lahan pekarangan untuk mencapai 

ketahanan pangan. KWT di Kota Magelang 

sudah ada sejak tahun 2018. Berdasarkan 

data, Kota Magelang memiliki 12 KWT 

yang berada di bawah pantauan langsung 

oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kota 

Magelang. Berikut KWT di Kota Magelang, 

(Setiyani, 2020) yaitu:  

Tabel 1: Data Jumlah KWT di Kota 

Magelang 
No. Nama Kelompok 

Wanita Tani 

No. Nama 

Kelompok 

Wanita Tani 

1. KWT Kartini 7. KWT 

Manunggal 

2. KWT Berkah 

Tani 

8. KWT Sinar 

Mentari 

3. KWT Simoleg 9. KWT Maju 

Makmur 

4. KWT Melati 10. KWT Sri 

Rejeki 

5. KWT KSM 

Matahari 

11. KWT Saraswati 

Tani 

6. KWT  Ngudi 

Makmur 

12. KWT Dasa 

Wisma Nusa 

Inda 3 

Sumber: Setiyani, 2020 

 Salah satu KWT yang menarik untuk 

dijadikan objek penelitian, yaitu KWT 

Manunggal karena memiliki konsentrasi 

olahan hasil pertanian yang berbeda dengan 

KWT lainnya di Kota Magelang. KWT 

Manunggal berlokasi di Dumpoh RT 001/ 

RW 007, Kelurahan Potrobangsan, 

Kecamatan Magelang Utara, Kota 

Magelang. KWT Manunggal berdiri pada 

tahun 2018 yang diketuai oleh Ibu Yanti. 

Sebelum berdirinya KWT Manunggal, pada 

tahun 2016-2018 Dinas Pertanian dan 

Pangan Kota Magelang melakukan 

monitoring kegiatan budidaya yang 

dilakukan oleh warga RT 001. Pada 

perkembangannya, KWT Manunggal 

mendapat pendanaan dari Dinas Pertanian 

dan Pangan Kota Magelang setelah 
monitoring tersebut. Terdapat dua kegiatan 

yang dilakukan oleh KWT Manunggal, yaitu 

pertanian dan perikanan. Jenis tanaman yang 

dibudidayakan, yaitu lidah buaya, terong, 

cabe, kacang panjang, jambu, mangga, dan 

jeruk sedangkan di bidang perikanan, KWT 
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Manunggal membudidayakan ikan lele dan 

ikan gurame.  

Tujuan dari penulisan kajian ini adalah untuk 

mengetahui isu atau permasalahan mendesak 

yang dihadapi oleh KWT Manunggal untuk 

segera diatasi menggunakan analisis USG dan 

Fishbone. Kemudian penggunaan analisis 

SWOT dalam memformulasikan strategi guna 

mengatasi isu atau permasalahan yang 

mendesak untuk diselesaikan. 

Harapan untuk KWT Manunggal di 

masa yang akan datang adalah, agar dapat 

dijadikan motivasi untuk mengatasi masalah-

masalah yang akan datang. Sehingga setiap 

kendala yang muncul dapat dianggap sebuah 

peluang untuk tumbuh dan berinovasi, dengan 

begitu KWT Manunggal akan terus 

berkembang dan memberikan dampak positif 

di lingkungan sekitar. Serta harapan untuk 

pembaca adalah agar para pembaca dapat 

terinspirasi, menggunakan cara analisis yang 

sama untuk menyelesaikan permasalahan 

yang mendesak dalam sebuah kelompok. 

 

METODE 

 Research atau penelitian merupakan 

suatu aktivitas mengkaji secara teliti dan 

sistematis dalam suatu bidang ilmu. Manfaat 

dilakukannya penelitian adalah menambah 

dan mengembangkan pemahaman tentang 

sesuatu. Penulis melakukan penelitian untuk 

memecahkan rumusan masalah yang ada. 

Tempat penelitian penulis adalah Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Manunggal. Penulis 

menggunakan tiga cara analisis untuk 

menghasilkan formulasi strategi peningkatan 

daya saing Minuman Sehat Nata Aloe Vera 

yang diproduksi oleh KWT Manunggal. 

 
Diagram 1: Kerangka Analisis 

 Penjelasan dari bagan diatas adalah 

suatu cara untuk mengetahui keunggulan 

bersaing dari Minuman Sehat Nata Aloe vera 

yang diproduksi oleh KWT Manunggal 

dengan tahapan yang pertama yaitu 

melakukan Identifikasi Isu dengan 

melakukan wawancara narasumber di KWT 

Manunggal, narasumber yang kami temui 

adalah Ketua RW 07 yaitu Bapak Sugeng, 

Ketua RT 01 yaitu Bapak Sudasi, serta 

Bapak dan Ibu Budiyono yang mengelola 

produksi Minuman Sehat Nata Aloe vera. 

Setelah mengidentifikasi isu, di tahap 

selanjutnya adalah menganalisis Isu 

Permasalahan menggunakan analisis USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) untuk 

mengetahui permasalahan utama yang harus 

segera ditindak lanjuti. Hasil analisis USG 

yang memiliki poin paling tertinggi adalah 

permasalahan utama yang akan dijadikan 

sebagai kepala ikan di analisis Fish Bone, 

dimana pada bagian tulang ikan adalah 

uraian penyebab permasalahan utama.  

 

HASIL  

Setelah melakukan wawancara 

narasumber didapatkan beberapa isu yang 

dialami oleh KWT Manunggal. Isu yang ada 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2: Analisis Isu 
N

o 

Hasil 

Identifika

si Isu 

Analisis Kesenjangan Dampak 

Jika Isu 

Tidak 

Segera 

Diselesaika

n 

Kondisi 

Saat Ini 

Kondisi 

Yang 

Diharapkan 

1. Rendahny

a kualitas 

bibit 

tanaman 

sayur. 

Jumlah 

panen yang 

sedikit. 

Bibit 

tanaman 

tumbuh 

subur dan 

hasil panen 

maksimal. 

Pembagian 

hasil panen 

kepada 

warga tidak 

tercukupi. 

2. Produk 

Nata Aloe 

Vera yang 

tidak 

berkemba

ng. 

Pertumbuh

an lidah 

buaya tidak 

maksimal. 

Perlu 

adanya 

lahan yang 

luas agar 

pertumbuh

an lidah 

buaya 

dapat 

maksimal. 

Terhambat

nya 

produksi 

nata aloe 

vera. 

3. Kecilnya 

presentase 

hasil 

panen 

ikan. 

Kondisi 

cuaca 

mempengar

uhi 

pertumbuha

n bibit ikan 

(banyak 

ikan yang 

mati). 

Ikan yang 

dibudidaya

kan tidak 

banyak 

berkurang. 

Ikan akan 

terserang 

penyakit 

dan mudah 

mati. 
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Sumber: Data Olahan, 2024 

  Banyaknya isu yang telah didapatkan 

selanjutnya dianalisis dengan USG untuk 

mengukur dan melakukan pemeringkatan 

tentang seberapa mendesak isu yang ada harus 

segera ditindak lanjuti. Berikut merupakan 

analisis yang dilakukan: 

Tabel 3: Hasil Skor Analisis USG 
No. Isu Skor Jumlah 

Skor 

Peringkat 

U S G 

1. Kecilnya 

presentase hasil 

panen ikan. 

3 2 1 6 3 

2. Produk Nata 

Aloe Vera yang 

tidak 

berkembang. 

5 4 3 12 1 

3. Rendahnya 

kualitas bibit 

tanaman sayur. 

4 3 2 9 2 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 Penjelasan hasil skor dari analisis 

USG yang didapatkan melalui wawancara 

narasumber yaitu sebagai berikut: 

a. Peringkat 1: Isu 2 menduduki peringkat 

pertama dikarenakan memiliki skor paling 

tinggi, yakni 12. Alasan paling tinggi 

dikarenakan: 

a) Isu ini sangat mendesak (Urgency: 5), 

karena apabila isu ini tidak diselesaikan 

maka kegiatan produksi tidak berlanjut 

karena kurangnya bahan baku untuk 

mengolah nata aloe vera. 

b) Isu ini mendesak (Seriousness: 4), isu 

ini serius karena kurangnya lokasi dan 

media tanam yang menyebabkan 

produksi terhambat.  

c) Isu ini cukup mendesak (Growth: 3), 

karena ukuran lidah buaya yang tidak 

maksimal menyebabkan sedikitnya 

bagian yang dapat dimanfaatkan.  

b. Peringkat 2: Isu 3 menduduki peringkat 

kedua dikarenakan memiliki skor 9. 

Alasan menduduki peringkat tersebut 

dikarenakan: 

a) Isu ini sangat mendesak (Urgency: 4), 
karena pertumbuhan sayur tidak 

maksimal sebab rendahnya kualitas 

bibit. 

b) Isu ini cukup mendesak (Seriousness: 

3), karena pertumbuhan bibit sayur 

tidak maksimal, dapat diatasi dengan 

mengganti kualitas bibit sayur. 

c) Isu ini tidak mendesak (Growth: 2), 

karena tidak dapat memenuhi 

kebutuhan sayur warga. 

c. Peringkat 3: Isu 1 menduduki peringkat 

ketiga dikarenakan memiliki skor 6.  

Alasan menduduki peringkat tersebut 

dikarenakan: 

a) Isu ini sangat mendesak (Urgency: 3), 

karena cuaca tidak dapat diprediksi 

mempengaruhi jumlah hasil panen. 

b) Isu ini cukup mendesak (Seriousness: 

2), karena untuk memanen ikan 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

c) Isu ini tidak mendesak (Growth: 1), 

karena apabila cuaca tidak menentu, 

ikan banyak terserang penyakit.  

Pertanian lidah buaya di Provinsi 

Jawa Tengah memiliki pengaruh yang cukup 

besar bagi masyarakatnya, ditandai dengan 

jumlah panen tanaman lidah buaya yang 

menunjukkan perkembangan dalam 

beberapa tahun terakhir. 

Tabel 4: Jumlah Panen Lidah Buaya  di 

Provinsi Jawa Tengah, 2016 – 2021 
Jawa 

Tenga

h 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jumla

h 

Panen 

(Kg) 

76.63

3 

46.42

0 

70.61

7 

108.24

4 

73.73

3 

71.63

7 

Sumber: BPS Provinsi Jawa tengah, 2021 

 Seperti pada tabel 4 di tahun 2016, 

jumlah panen lidah buaya mencapai 76.633 

kg, pada tahun 2017, jumlah panen menurun 

menjadi 46.420 kg, pada tahun 2018 

meningkat lagi dengan jumlah panen 

mencapai 70.617 kg, tahun 2019 panen 

mencapai 108.244 kg, tetapi tahun 2020 

penurunan panen kembali menjadi 73.733 

kg karena adanya Covid-19. Pada tahun 

2021, jumlah panen mencapai 71.637 kg, 

menunjukkan bahwa tanaman lidah buaya 

tetap menjadi bagian penting dari pertanian 

di wilayah Jawa Tengah. 

  Daerah di Provinsi Jawa Tengah 

tidak seluruhnya memiliki hasil panen yang 

melimpah, seperti pada Kota Magelang hasil 

panen lidah buaya di kota tersebut tidak 

cukup signifikan. Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat kesenjangan jumlah panen 

antara Provinsi Jawa Tengah dengan Kota 
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Magelang. 

Tabel 5: Jumlah Panen Lidah Buaya di Kota 

Magelang, 2016 - 2021 
Kota 

Magelang 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jumlah 

Panen 

(kg) 

- - - 125 9.826 4.000 

Sumber: BPS Kota Magelang, 2021 

 Tabel 5 menunjukkan sejak tahun 

2016 hingga tahun 2017 Kota Magelang 

belum menunjukkan hasil panen lidah buaya 

sama sekali. Kemudian pada tahun 2019 Kota 

Magelang dapat memanen lidah buaya 

pertamanya meski hanya dalam jumlah yang 

sedikit, yaitu 125 kg, pada tahun 2020 hasil 

panen mengalami kenaikan yang sangat 

drastis, yaitu mampu memanen sebanyak 

9.826 kg, namun, di tahun 2021 terjadi 

penurunan jumlah panen yang dihasilkan 

menjadi 4.000 kg. Tabel hasil panen tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat panen lidah 

buaya di Kota Magelang selama tiga tahun 

tersebut belum konsisten. 

  Setelah melakukan pemeringkatan, 

didapatkan isu yang paling tinggi poinnya 

yang berarti isu tersebut paling mendesak 

untuk diselesaikan permasalahannya. Isu yang 

mendesak tersebut dijadikan sebagai kepala 

ikan di analisis Fishbone. Dari kepala ikan, 

kami menganalisis penyebab-penyebab dari 

isu yang ada dan dituliskan di bagian tulang 

ikan. Berikut merupakan analisis Fishbone: 

 
Berdasarkan hasil analisis Fishbone, 

kemudian menganalisis kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang dimiliki oleh 

KWT Manunggal. Berikut merupakan analisis 

SWOT dengan strategi yang dihasilkan dari 

penggabungannya: 

Tabel 6: Hasil Analisis SWOT 
Analisis 

lingkungan 

internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

lingkungan 

eksternal. 

Kekuatan 

(Strength) 

1) Produk nata aloe 

vera olahan 

KWT 

manunggal lebih 

organik. 

2) Proses 

pembuatan 

produk cukup 

mudah 

3) Produk dapat 

disimpan pada 

suhu ruangan. 

4)  Produk tahan 

lama. 

Kelemahan 

(Weakness) 

1. Sumber daya 

manusia yang 

dimiliki masih 

terbatas untuk 

melakukan 

produksi. 

2. Budidaya bahan 

baku aloe vera 

belum maksimal. 

3. Produk belum 

memiliki inovasi 

yang lebih 

menarik. 

Peluang 

(Opportunity

) 

1. Memiliki 

pelanggan 

tetap. 

2. Jangkauan 

pemasaran 

yang cukup 

luas. 

3. Dapat 

dukungan 

dari 

Pemerintah 

Kota.  

 

Strategi S-O 

1) Memiliki 

keunggulan 

produk organik 

yang telah 

didukung 

pemerintah 

untuk 

menciptakan 

konsumen baru. 

(S1 dengan O3) 

2) Memperkenalka

n nata aloe vera 

sebagai produk 

olahan khas Kota 

Magelang, 

melalui promosi 

dengan dinas 

terkait. (S2 dan 

O3) 

Strategi W-O 

1. Meningkatkan 

motivasi sumber 

daya manusia yang 

ada dengan 

memanfaatkan 

loyalitas 

pelanggan tetap 

dan dukungan dari 

pemerintah. (W1 

dengan O1 dan 

O3) 

2. Bekerjasama 

dengan mitra baru 

untuk mendukung 

kemudahan 

inovasi produk. 

(W3 dengan O2) 

Ancaman 

(Threats) 

1. Terdapat 

banyak 

pesaing. 

2. Mahalnya 

bahan baku 

pendukung. 

 

Strategi S-T 

1) Menonjolkan 

keunggulan 

produk yang 

terbukti 

organik 

dibandingkan 

dengan produk 

kompetitor. (S1 

dengan T1) 

2) Menentukan 

harga yang 

lebih murah 

tanpa 

mengurangi 

profitabilitas 

dalam bersaing 

dengan 

kompetitor.  

(S2 dengan T2) 

Strategi W-T 

1. Melakukan 

inovasi produk, 

yang dapat 

meminimalisir 

penggunaan 

bahan baku 

pendukung. (W3 

dengan T2) 

2. Melakukan 

kolaborasi 

dengan Rukun 

Tetangga sekitar 

yang memiliki 

ibu rumah tangga 

usia produktif 

untuk membantu 

membudidayaka

n aloe vera untuk 

kebutuhan 

produksi. (W1 

dan W2 dengan 

T1) 

Sumber: Data Olahan, 2024 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan diatas, KWT Manunggal dapat 

meningkatkan keunggulan produk dengan 

memperhatikan peluang usaha dengan 
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kekuatan dan kelemahan produk. Ada 

beberapa isu yang terjadi yaitu produk nata 

Aloe Vera yang tidak berkembang, rendahnya 

kualitas bibit tanaman sayur, dan kecilnya 

presentase hasil panen ikan. KWT Manunggal  

dapat mengembangkan usaha yang dijalankan 

dengan menyelesaikan isu yang paling 

mendesak yaitu mengenai bahan baku, 

pemasaran dan kesadaran konsumen terhadap 

produk organik. Bahan baku yang belum 

optimal dapat diatasi dengan menggunakan 

bibit yang lebih unggul agar dapat 

menghasilkan produk yang lebih berkualitas.  

  Penulis menganalisis isu yang ada 

dengan analisis Fishbone menghasilkan 

penyebab isu yang pertama, man atau manusia 

yaitu kurangnya kesadaran warga untuk ikut 

membudidaya lidah buaya, yang kedua 

material atau bahan baku yaitu bahan baku 

utama yang dibutuhkan belum dapat 

memenuhi produksi. Ketiga, environment 

(lingkungan) yaitu tempat yang digunakan 

sangat terbatas karena sempitnya lahan yang 

ada. Keempat, method (metode) yaitu 

masyarakat tidak mengikuti arahan untuk 

membudidayakan lidah buaya sendiri. Selain 

analisis Fishbone penulis juga menganalisis 

dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil 

dari analisis SWOT yaitu kekuatan dari 

produk lidah buaya (nata aloe vera) yang 

dihasilkan organik, pembuatannya mudah dan 

produk juga tahan lama. Untuk kelemahannya 

yaitu budidaya aloe vera yang belum 

maksimal, belum ada varian lain dari produk 

yang dijual dan sumber daya manusia yang 

melalukan produksi masih sangat terbatas. 

Peluangnya yaitu produk nata aloe vera sudah 

mendapatkan dukungan dari pemerintah kota, 

pelanggan yang tetap dan jangkauan 

pemasaran yang cukup luas. Ancaman produk 

yaitu biaya bahan baku pendukung yang 

terlalu mahal serta banyaknya pesaing yang 
memproduksi nata aloe vera.  

  Strategi yang digunakan agar dapat 

meningkatkan daya saing produk nata aloe 

vera yaitu meningkatkan motivasi sumber 

daya manusia untuk mengolah produk nata 

aloe vera. Bekerjasama dengan mitra baru 

untuk mendukung kemudahan inovasi produk. 

Melakukan pelatihan dan pengembangan 

kepada anggota KWT mengenai pembuatan 

produk nata aloe vera. Harapan untuk KWT 

Manunggal kedepannya dapat berinovasi 

dan mengatasi tantangan yang ada. 

Pemanfaatan analisis yang dilakukan agar 

KWT Manunggal dapat tumbuh dan 

memberikan dampak positif bagi lingkungan 

serta meningkatkan ketahanan pangan di 

komunitas mereka. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis yang 

digunakan, maka kesimpulan yang 

didapatkan dari permasalahan yang dihadapi 

oleh KWT Manunggal adalah minimnya 

lokasi budidaya lidah buaya yang memiliki 

nilai analisis 12. Penulis melakukan analisis 

SWOT dan memberikan formulasi solusi 

terkait permasalahan yang dihadapi oleh 

KWT Manunggal dalam memproduksi nata 

aloe vera. Berdasarkan analisis yang 

didapatkan, strategi W-T2 dan W-O2 dapat 

menjadi langkah terbaik dalam mengatasi 

isu. Berdasarkan pendekatan tersebut, KWT 

Manunggal dapat mengembangkan rencana 

strategis yang seimbang dan berkelanjutan, 

yaitu dapat berkolaborasi dengan Rukun 

Tetangga sekitar, yang memiliki ibu rumah 

tangga usia produktif untuk membantu 

membudidayakan aloe vera untuk 

kebutuhan produksi. Kemudian strategi W-

O2, yaitu bekerjasama dengan mitra baru 

untuk mendukung kemudahan inovasi 

produk. Kedua strategi tersebut dapat 

mendukung produk Nata Aloe Vera agar 

lebih berdaya saing dengan kompetitor 

lainnya. 
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